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Abstract: This community engagement program aims to enhance the 

capacity of the Nine Seru Women Farmers Group (Kelompok Wanita 

Tani/KWT) in agricultural product processing through the introduction of 

Spinner technology as a solution to optimize the oil-draining process in chip 

production. Manual production methods previously used were found to be 

inefficient and negatively affected product quality and competitiveness. 

Through a participatory approach, this initiative involved needs assessment, 

preparation of training materials, and the implementation of technical training 

using hands-on learning methods. Evaluation results demonstrated a 

significant improvement in participants' knowledge and skills, as evidenced 

by the comparison of pre-test and post-test scores and field observations. The 

Spinner technology effectively accelerated the oil-draining process, reduced 

excess oil content, and improved the final product’s quality. This initiative 

highlights that appropriate technology interventions, when tailored to local 

needs and delivered through active learning methods, can be an effective 

strategy for empowering rural women and enhancing household-based agro-

industries. Continued training, technology diversification, and multi-

stakeholder collaboration are essential to ensure the sustainability and growth 

of micro-scale agricultural enterprises. 

Keywords: Spinner; women farmers group; community service; 

appropriate technology; local chips; women empowerment; post-harvest. 

 

 

Pendahuluan  
 

Pertanian tidak hanya terbatas pada 

kegiatan budidaya, melainkan juga mencakup tahap 

pascapanen dan pengolahan hasil yang memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan nilai tambah 

serta daya saing produk pertanian (FAO, 2021). 

Transformasi sektor pertanian dari orientasi 

produksi primer menuju agroindustri dan ekonomi 

nilai tambah merupakan strategi penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani dan ketahanan 

pangan nasional (Pingali, 2020). Pengolahan 

pascapanen berkontribusi signifikan terhadap 

pengurangan kehilangan hasil (food loss), 

peningkatan masa simpan produk, dan diversifikasi 

produk pertanian (Kitinoja et al., 2021). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) memegang 

peranan penting sebagai penggerak ekonomi 

keluarga di wilayah pedesaan, dengan potensi besar 

untuk mengembangkan berbagai produk olahan 

hasil pertanian (Puspitawati et al., 2021). 

Pemberdayaan perempuan dalam sektor pertanian 

terbukti meningkatkan produktivitas, pendapatan 

rumah tangga, dan ketahanan pangan komunitas 

(FAO, 2020). Partisipasi aktif perempuan dalam 
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agroindustri skala rumah tangga memberikan 

kontribusi substansial terhadap ekonomi lokal dan 

pembangunan berkelanjutan (Djurfeldt et al., 2021). 

Kelompok wanita tani yang telah resmi 

dibentuk dan disahkan adalah KWT Nine Seru, 

yang legalitasnya ditetapkan melalui Surat 

Keputusan Kepala Desa Lantan Nomor 34 Tahun 

2020, tertanggal 14 Desember 2020. Melalui 

pengesahan ini, KWT Nine Seru diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas, mendorong 

kesejahteraan masyarakat, dan memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa 

Lantan, Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten 

Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Legalisasi kelompok tani merupakan prasyarat 

penting untuk akses terhadap program 

pemberdayaan, pembiayaan, dan pengembangan 

kapasitas yang berkelanjutan (Susilowati & 

Maulana, 2021). 

Produk utama yang dihasilkan oleh KWT 

Nine Seru adalah keripik olahan hasil pertanian, 

yang telah memiliki Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga (SPP-IRT). Sertifikasi ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut telah 

memenuhi standar keamanan dan mutu pangan 

yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lombok Tengah sesuai dengan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 

(BPOM RI, 2020). Sertifikasi SPP-IRT merupakan 

instrumen regulasi yang menjamin keamanan 

pangan produk industri rumah tangga dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen (Nurlaela & 

Ariningsih, 2021). Compliance terhadap standar 

keamanan pangan berkontribusi pada peningkatan 

akses pasar dan daya saing produk UMKM 

(Suharjo et al., 2020). 

Proses produksinya, kelompok ini masih 

menghadapi sejumlah kendala, salah satunya adalah 

keterbatasan akses terhadap teknologi yang 

memadai. Minimnya pemanfaatan teknologi 

menjadi hambatan utama dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk (Hermiyanty et 

al., 2021). Technology gap pada UMKM 

agroindustri di Indonesia disebabkan oleh 

keterbatasan modal, pengetahuan teknis, dan akses 

terhadap informasi teknologi tepat guna (Winarno 

& Setyawati, 2020). 

Proses produksi yang masih dilakukan 

secara manual, terutama dalam skala besar, 

menimbulkan kesulitan pada tahap penirisan 

minyak pasca penggorengan. Proses penirisan yang 

tidak optimal mengakibatkan kandungan minyak 

berlebih pada produk akhir, yang berdampak 

negatif terhadap kualitas organoleptik, nilai nutrisi, 

dan daya simpan produk (Dehghannya et al., 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

diperlukan intervensi teknologi sederhana namun 

efektif, salah satunya adalah penggunaan alat 

Spinner. Teknologi Spinner terbukti mampu 

mempercepat proses penirisan minyak melalui gaya 

sentrifugal, meningkatkan efisiensi waktu kerja, 

serta menjaga kualitas produk secara teknis 

(García-Segovia et al., 2020). Implementasi 

teknologi sederhana dan terjangkau (appropriate 

technology) merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan produktivitas UMKM pangan tanpa 

memerlukan investasi modal yang besar 

(Schumacher & Kumar, 2021). 

Pengenalan serta pelatihan penggunaan 

teknologi Spinner kepada masyarakat, khususnya 

kepada anggota KWT, merupakan bagian dari 

kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan dan teknologi yang 

tepat sesuai kebutuhan. Hal ini sejalan dengan 

peran perguruan tinggi dalam mendiseminasikan 

inovasi kepada masyarakat melalui Tri Dharma 

Perguruan Tinggi (Siswati et al., 2020). Community 

engagement dan knowledge transfer dari perguruan 

tinggi kepada masyarakat merupakan mekanisme 

penting dalam mempercepat adopsi inovasi dan 

pembangunan kapasitas lokal (Rahayu et al., 2021). 

Kegiatan ini juga menjadi sarana 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas kelompok 

perempuan tani dalam mengolah hasil pertanian 

secara mandiri, higienis, dan berdaya saing tinggi 

(Susilastuti, 2020). Pemberdayaan berbasis 

penguatan kapasitas teknis dan manajerial terbukti 

efektif meningkatkan kemandirian ekonomi 

perempuan pedesaan dan resiliensi terhadap 

perubahan sosial-ekonomi (Carr & Thompson, 

2021). Kegiatan pengenalan dan pelatihan ini 

diharapkan mampu meningkatkan pendapatan 

rumah tangga serta memperkuat ketahanan pangan 

di tingkat lokal (Fanzo et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengenalan dan pelatihan teknologi Spinner kepada 

masyarakat sebagai langkah konkret dalam 

mendukung peningkatan mutu dan efisiensi 

produksi olahan pangan oleh KWT. Program 

pelatihan teknologi tepat guna merupakan 
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intervensi strategis untuk meningkatkan kapasitas 

produksi, standar keamanan pangan, dan nilai 

ekonomi produk agroindustri skala rumah tangga 

(Kusumaningrum et al., 2022). 

Metode  

Kegiatan pengenalan dan pelatihan 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 dengan 

berlokasi di rumah sekretaris KWT Nine Seru. 

Metode yang digunakan adalah metode Focus 

Group Discussion (FGD) dan tanya jawab. Metode 

ini digunakan karena kegiatan didesain dalam 

bentuk pemaparan materi oleh narasumber yang 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab. 

Struktur kegiatan terdiri dari tiga fase: persiapan 

(perencanaan materi dan logistik), implementasi 

(pemaparan dan praktik), serta evaluasi (penilaian 

efektivitas melalui umpan balik). 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Tahap Persiapan 

  Pada tahap awal, tim pelaksana 

melaksanakan proses koordinasi secara partisipatif 

bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Nine Seru. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan informal 

seperti kunjungan lapangan, wawancara terbuka, 

dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD) untuk menggali permasalahan 

yang dihadapi mitra (Krueger & Casey, 2021). 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa tantangan 

utama mencakup aspek teknis, seperti proses 

penirisan minyak yang belum optimal, serta 

kendala manajerial seperti rendahnya efisiensi 

waktu dan biaya produksi. 

Pendekatan partisipatif dalam pemetaan 

kebutuhan mitra terbukti efektif dalam 

menghasilkan solusi yang kontekstual dan relevan 

dengan kondisi lokal (Cornwall & Jewkes, 1995; 

implementasi terkini dalam Vaughn & Jacquez, 

2020). Melalui komunikasi lanjutan dengan 

pendamping lapangan, tim menyepakati waktu dan 

lokasi pelaksanaan pelatihan, yaitu pada 14 Agustus 

2024, bertempat di rumah sekretaris KWT yang 

dipilih karena aksesibilitas dan representatif bagi 

seluruh anggota. Pemilihan lokasi pelatihan yang 

aksesible dan familiar bagi peserta merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan partisipasi dan 

kenyamanan belajar (Reed et al., 2020). 

Sebagai bagian dari persiapan teknis, tim 

menyusun perangkat pendukung kegiatan, termasuk 

rundown acara, materi pelatihan, serta instrumen 

pre-test dan post-test. Materi pelatihan dirancang 

dengan mempertimbangkan latar belakang peserta 

yang sebagian besar belum familiar dengan 

teknologi modern dalam proses pasca-

penggorengan (Noe et al., 2020). Oleh karena itu, 

materi difokuskan pada pemahaman dasar 

mengenai prinsip kerja Spinner, keunggulan 

teknologi tepat guna, serta standar mutu pangan 

olahan. Desain materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta meningkatkan efektivitas transfer 

pengetahuan (Van Merriënboer & Kirschner, 2023). 

Instrumen pre-test dan post-test dirancang 

untuk mengukur efektivitas transfer pengetahuan 

peserta terkait proses penirisan minyak yang ideal. 

Validitas dan reliabilitas instrumen menjadi 

perhatian utama untuk memastikan bahwa evaluasi 

benar-benar merefleksikan perubahan pengetahuan 

peserta (Creswell & Creswell, 2023). Penggunaan 

pre-test dan post-test merupakan metode standar 

dalam evaluasi program pelatihan untuk mengukur 

perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta 

(Reio et al., 2020). 

2. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi berfokus pada 

proses pelatihan teknis kepada peserta, sesuai 

jadwal dan struktur kegiatan yang telah disusun. 

Peserta terlebih dahulu mengerjakan pre-test 

sebagai acuhan dan tolok ukur awal pemahaman 

 

 
Gambar 1  Bagan tahapan dan Metode Pelaksanaan  
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mereka terhadap teknologi penggorengan dan alat 

pendukungnya (Brown & Green, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat Spinner 

Pelatihan dimulai dengan penyampaian 

materi secara interaktif yang mencakup teori 

mengenai prinsip kerja Spinner dan peranannya 

dalam mengurangi kadar minyak berlebih, serta 

meningkatkan efisiensi energi dan mutu produk 

yang berlandaskan hasil studi tentang adopsi 

teknologi pengolahan pangan (García-Segovia et al., 

2020; Pandey & Moreira, 2020). Materi 

disampaikan dengan bantuan audiovisual dan studi 

kasus untuk memberikan gambaran peserta 

terhadap konsep penirisan yang efisien untuk 

penerapan teknologi dalam skala usaha kecil. 

Penggunaan multimedia dan studi kasus dalam 

pembelajaran meningkatkan pemahaman 

konseptual dan memfasilitasi transfer pengetahuan 

ke konteks praktis (Mayer, 2021). 

Langkah selanjutnya, peserta terlibat dalam 

pelatihan praktik langsung (hands-on training). 

Mereka dilatih untuk mengoperasikan Spinner 

secara mandiri mulai dari persiapan bahan seperti 

keripik umbi-umbian yang sudah digoreng, hingga 

proses penirisan minyak setelah penggorengan. Hal 

tersebut dapat meningkatkan retensi pengetahuan 

dan keterampilan lebih efektif dibandingkan 

metode pengajaran konvensional (Billett, 2020). 

Kegiatan praktik ini didampingi oleh tim ahli agar 

peserta dapat secara langsung memperoleh jawaban 

atas kendala teknis yang dihadapi. Pendampingan 

intensif selama praktik meningkatkan kepercayaan 

diri dan kompetensi teknis peserta (Tynjälä, 2013; 
konteks pelatihan vokasional dalam Gessler & 

Siemer, 2020). 

Gambar 3. Kegiatan dan Pelaksanaan Demonstrasi 

Model pembelajaran ini mengadopsi 

pendekatan pembelajaran aktif berbasis 

pengalaman (learning by doing) yang terbukti 

meningkatkan retensi pengetahuan dan 

keterampilan secara lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah pasif (Akella, 2021). Setelah 

praktik selesai, peserta diminta untuk mengisi post-

test. Perbandingan pre-test dan post-test sebagai 

alat ukur peningkatan pemahaman dan menjadi 

indikator keberhasilan transfer pengetahuan, 

sekaligus memperkuat motivasi dan kepercayaan 

peserta dalam menerapkan teknologi baru (Schunk 

& DiBenedetto, 2020). 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan secara menyeluruh 

melalui kombinasi pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif (Creswell & Clark, 2021). Secara 

kuantitatif, hasil pre-test dan post-test dianalisis 

untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman 

peserta. Sementara secara kualitatif, dilakukan 

observasi langsung selama praktik untuk menilai 

keterampilan peserta (Merriam & Tisdell, 2023). 

Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman penggunaan Spinner 

dan dampaknya terhadap mutu produk keripik. 

Pendekatan pelatihan yang interaktif dan reflektif 

terbukti meningkatkan pemahaman peserta serta 

kesiapan adopsi teknologi Spinner yang sesuai 

dengan kebutuhan mitra (Kasworm et al., 2020). 

Evaluasi juga mencakup refleksi bersama 

antara tim, narasumber, dan peserta, dengan tujuan 

mendapatkan umpan balik untuk peningkatan 

kegiatan di masa depan (Brookfield, 2020). 

Evaluasi ini menghasilkan rekomendasi berbasis 

bukti untuk pengembangan kegiatan pelatihan 

lanjutan yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan, sejalan dengan prinsip-prinsip 

penguatan komunitas melalui pendekatan yang 
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berbasis kebutuhan lokal (Gupta et al., 2022; 

Leeuwis et al., 2021). 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

difokuskan pada pengenalan dan pelatihan 

teknologi Spinner kepada KWT Nine Seru berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam proses 

penirisan minyak pada produk olahan keripik. 

Melalui pendekatan partisipatif dalam tahap 

persiapan, materi pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal, serta metode hands-on training, 

peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan kemampuan teknis, yang 

dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test serta 

observasi lapangan (Kyndt et al., 2021). 

Penggunaan Spinner terbukti memberikan manfaat 

teknis yang nyata, antara lain, meningkatkan 

efisiensi waktu produksi, mengurangi kadar minyak 

berlebih pada produk, dan meningkatkan mutu dan 

daya saing produk keripik (Schumacher & Kumar, 

2021). 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 

transfer teknologi sederhana namun tepat guna, 

apabila dikemas dalam pendekatan yang 

partisipatif, menarik dan sesuai dengan kebutuhan, 

dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan 

kelompok tani perempuan di pedesaan (Carr & 

Thompson, 2021; Susilastuti, 2020). Selain itu, 

kegiatan ini turut memperkuat peran perguruan 

tinggi sebagai agen diseminasi inovasi di 

masyarakat (Rahayu et al., 2021; Siswati et al., 

2020). 

Saran  
 

1. Pelatihan Lanjutan dan Pendampingan 

Berkelanjutan 

Diperlukan pelatihan lanjutan yang mencakup 

aspek manajerial usaha mikro, seperti pengemasan, 

pemasaran digital, dan manajemen keuangan 

sederhana untuk meningkatkan kapasitas KWT 

secara menyeluruh. 

2. Diversifikasi Teknologi Tepat Guna 

Selain Spinner, KWT dapat diperkenalkan dengan 

teknologi sederhana lainnya seperti slicer (untuk 

efisiensi pemotongan bahan baku) dan deep fryer 

otomatis (untuk proses penggorengan yang 

seragam), guna mendukung proses produksi yang 

lebih higienis dan efisien. 

 

3. Kemitraan Multipihak 

Disarankan untuk membangun kemitraan strategis 

antara KWT, pemerintah desa, dinas terkait, dan 

perguruan tinggi agar pelatihan dan inovasi 

teknologi dapat terus berkelanjutan dan 

berkembang sesuai kebutuhan lokal. 

Monitoring dan Evaluasi 

Perlu dilakukan monitoring jangka menengah untuk 

mengevaluasi tingkat adopsi teknologi Spinner 

dalam kegiatan produksi sehari-hari serta 

dampaknya terhadap peningkatan pendapatan 

rumah tangga anggota KWT. 

 

4. Penguatan Branding dan Legalitas Produk 

Mendorong KWT untuk memperkuat identitas 

produk melalui branding lokal, serta melengkapi 

perizinan lanjutan seperti sertifikasi halal, PIRT 

tambahan, dan NIB, guna memperluas akses pasar. 
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